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Abstract

Efforts to prevent Chronic Energy Deficiency in pregnant women and low birth weight are
quality ANC services and balanced nutritional intake. In early pregnancy, the formation of fetal
organs and preparation of the mother's body requires good nutrition. However, at the beginning
of pregnancy, there is emesis gravidarum which causes the mother to not be able to consume
food to its full potential. As a result, lack of nutritional intake to support fetal and physical
growth of the mother. If left unchecked, Chronic Energy Deficiency and low birth weight can
occur. The goal is to help mothers reduce nausea and vomiting so they can consume nutritious
food to the maximum. The target of the activity is 70 Health Cadres from 12 Posyandu at
Karang Anyar Health Center. The method of implementing the activities includes screening,
counseling, simulation, practice and discussion about emesis gravidarum and acupressure,
followed by the practice of doing acupressure for all cadres until they are able to
independently. At the beginning, a pre-test was carried out and at the end a post-test was
carried out. The test results showed an increase with the average pre-test score of 52.3%
participants and post-test results the average value of participants was 92.7% and the results of
the skill checklist assessment showed all good scores. A follow-up evaluation was carried out on
the implementation of the posyandu in the following month, it was found that the cadres had
applied acupressure to treat nausea and vomiting in several pregnant women and those around
them. The ability of cadres to increase in the application of acupressure to overcome emesis
gravidarum and most pregnant women experience a decrease in nausea and vomiting. It is
hoped that in the future the cadres will apply their knowledge and skills in a sustainable manner
when providing services at the posyandu
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Abstrak
Upaya pencegahan KEK pada ibu hamil dan BBLR yaitu pelayanan ANC yang berkualitas dan
asupan gizi seimbang. Diawal kehamilan , pembentukan organ janin dan persiapan tubuh ibu
membutuhkan asupan gizi yang baik. Namun diawal kehamilan terjadi emesis gravidarum yang
menyebabkan ibu tidak dapat mengkonsumsi makanan secara maksimal. Dampaknya, asupan
gizi kurang untuk mensuport pertumbuhaan janin dan fisik ibu. Jika dibiarkan dapat terjadi
KEK dan BBLR. Tujuannya membantu ibu mengurangi mual muntah sehingga dapat
mengkonsumsi makanan bergizi dengan maksimal. Sasaran kegiatan yaitu Kader Kesehatan
berjumlah 70 orang dari 12 Posyandu di Puskesmas Karang Anyar. Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi screening, penyuluhan, simulasi , prakteik dan diskusi tentang emesis
gravidarum dan akupresure dilanjutkan praktek melakukan akupresur bagi seluruh kader sampai
mampu secara mandiri. Diawal dilakukan pre test dan diakhir dilakukan post tes. Hasil tes
terlihat kenaikan dengan nilai rata-rata pre tes peserta 52,3% dan hasil post test nilai rata-rata
peserta 92,7% serta hasil penilaian daftar tilik ketrampilan menunjukan nilai baik semua.
Evaluasi lanjutan dilakukan pada pelaksanaan posyandu di bulan berikutnya didapatkan kader
telah menerapkan akupresure untuk mengatasi mual muntah pada beberapa ibu hamil dan orang
disekitarnya. Kemampuan kader meningkat dalam penerapan akupresur untuk mengatasi emesis
gravidarum dan sebagian besar ibu hamil mengalami penurunan mual muntah. Diharapkan
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kedepan kader menerapakan ilmu dan ketrampilannya secara berkelanjutan pada saat
memberikan pelayanan di posyandu.
Kata kunci : Emesis Gravidarum, Akupresur, Kader Kesehatan

PENDAHULUAN

Pada periode kehamilan, seorang wanita akan mengalami perubahan baik secara fisik
maupun fisiologis. Salah satunya rasa mual dan muntah atau emesis gravidarum. Perubahan ini
sangat dipengaruhi oleh factor hormonal dimana salah satunya adalah hormone chorionic
gonadotropin (HCG). Masa awal kehamilan merupakan masa penting bagi pembentukan organ
tubuh janin sehingga memerlukan asupan nutrisi yang cukup. Jika ibu merasa mual dan bahkan
muntah terus menerus berarti asupan makanan yang mengandung zat gizi untuk pembentukan
organ tubuh janin juga kurang. Hal ini bisa menyebabkan kecacatan atau kelainan congenital
pada janin atau pertumbuhan janin terhambat sehingga bayi lahir dengan berat badan lahir
rendah (BBLR) dan pada ibu bisa terjadi KEK. Emesis gravidarum yang tidak teratasi akan
berlanjut ke kondisi hiperemesis gravidarum (Winknjosastro, 2009)

Kejadian mual muntah dialami hampir 50-90% wanita hamil pada awal kehamilan sekitar
usia 0-12 minggu dan akan membaik pada usia hamil 13- 20 minggu (Winknjosastro, 2009).
Menurut World Healt Organization (WHO) angka kejadian emesis gravidaraum sebesar 12,5%
dari seluruh kehamilan di dunia (Nugraha, 2007). Berdasarkan profil Kesehatan Propinsi
Lampung tahun 2016 disebutkan angka kejadian emesis gravidarum sebesar 60-50% dari
182.815 ibu hamil. Dari data ini yang berlanjut menjadi hiperemesis gravidarum sebesar 10-
15% (Dinkes Lampung, 2016). Sedangkan di Kota Bandar Lampung yang mengalami
hiperemesis gravidarum sebanyak 25% dari 22.791 orang (Dinas Kesehatan Propinsi Lampung,
2016). upaya pencegahannya yaitu dengan pelayanan ANC yang berkualitas dan asupan gizi
seimbang serta adekuat. Apalagi diawal kehamilan , dimana pembentukan organ janin dan
persiapan tubuh ibu untuk menjalani kehamilaan sangat membutuhkan asupan gizi yang baik.
Namun permasalahannya adalah ketika diawal kehamilan cenderung terjadi mual muntah atau
emesis gravidarum yang menyebabkan ibu tidak dapat mengkonsumsi makanan secara
maksimal. Hal ini berdampak terhadap asupan gizi yang kurang untuk mensuport pertumbuhaan
janin dan fisik ibu. Jika hal ini dibiarkan tidka menutup kemungkinan janin dan ibu akan
kekurangan asupan gizi sehingga terjadi KEK dan BBLR. Maka sangat diperlukan penanganan
yang baik untuk membantu ibu mengurangi mual muntah sehingga ibu dapat mengkonsumsi
makanan yang bergizi dengan maksimal. Tujuan pengabdian masyarakat ini memberdayakan
kader dalam melakukan akupresur untuk mengurangi mual muntah ibu hamil agar dapat
mengkonsumsi makanan denga maksimal.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan di wilayah Puskesmas Karang Anyar. Jumlah kader yaitu 70 orang
yang merupakaan perwakilan dari posyandu di 12 desa. Tempat pelaksanaan di posyandu yang
berada di desa Fajar Baru, Desa Jatimulyo dan Desa Wayhuwi. Jumlah peserta yaitu 70 kader
yang dibagi 3 kelompok yaitu kelompok Fajar Baru 25 kader, kelompok Jatimulyo 25 kader dan
kelompok Wayhuwi 20 kader. Pada setiap kegiatan mengunakan protokol pencegahan Covid-19
yaitu seluruh peserta dan tim pengabmas sebelum masuk ruangan melakukan cuci tangan, di
ukur suhu tubuhnya dan mengunakan masker. Waktu pelaksanaan dimulai dari tahap persiapan
pada Februari - Maret 2020, pelaksanaan di bulan Juni - Agustus 2020, monitoring dan evaluasi
di bulan September 2020.
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Bahan dan alat yang digunakan selama kegiatan booklet akupresur, minyak aromaterapi,
LCD, Laptop, TOA, Kuisioner pre dan post test, daftar tilik praktikum akupresur. Mitra
berperan dalam mempersiapkan kader yang dipih menjadi peserta, menyediakan tempat dan
konsumsi. Metode dalam kegiatan ini dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Tahap perencaanaan meliputi koordinasi dengan mitra, penyusunan proposal, persiapan alat dan
bahan kegiatan. Tahap pelaksanaan meliputi pre test, penyuluhan tentang emesis gravidarum,
akupresur dan peran kader dalam peningkatan kesejahteraan ibu hamil. setelah itu dilakukan
praktik cara melakukan akupresur dan setiap kader dibimbing sampai mampu melakukan
akupresur secara mandiri. Tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan post tes dan penilaian
praktek akupresur. Pengolahan hasil pre dan post tes mengunakan presentase dan means,
penilaian ketrampilan mengunakan median.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyuluhan tentang emesis gravidarum, akupresure
dna peran kader. dalam kegiatan ini mengunakan pre test dan post test mengunakan kuisioner
berisi 10 pertanyaan dengan pilihan jawaban benar atau salah. Adapun hasilnya sebagai berikut:
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Gambar 01. Distribusi Pengetahuan Kader Saat Pre Test dan Post Test

Setelah kegiatan penyuluhan dilanjutkan dengan praktek langsung cara melakukan
akupresur. kegiatan ini mengunakan panduan daftar tilik. secara keseluruhan kader telah mampu
secara mandiri melakukan akupresur untuk mengurangi emesis gravidarum.

Berikut gambar kegiatan :

Gambar 02. Foto Kegiatan PKM 1
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Gambar 04. Foto Kegiatan PKM 3

Evaluasi lanjutan untuk melihat penerapan akupresur oleh kader dilakukan pada pelaksanaan
posyandu di bulan berikutnya didapatkan kader telah menerapkan akupresure untuk mengatasi
mual muntah pada beberapa ibu hamil dan orang disekitarnya. Hasilnya sebagian besar
mengalami penurunan mual muntah. Pada saat evaluasi ini dilakukan pengukuran pengetahuan
dan ketrampilan kader kembali tentang akupresure ini dan hasilnya menunjukan 95% masih
baik.

Kendala yang dihadapi dan solusi penyelesaiannya saat melakukan kegiatan yaitu:

a. Dampak dari pandemic Covid-19 ini , tempat pelaksaan kegiatan yang rencana awal di
Puskesmas Karang Anyar dialihkan ke Posyandu desa Fajar Baru, Desa Jati Mulyo dan
Desa Wayhuwi agar peserta tidak berada di puskesmas yang beresiko terhadap penularan
Covid-19, dan menghindari berkumpulnya orang terlalu banyak dan menerapkan social
distancing.

b. Waktu pelaksanaan yang semula direncanakan April 2020 dikarenakan ada pandemic
Covid-19 maka diundur bulan Juni 2020

c. Pelaksanaan per kegiatan dibatasi maksimal 10-15 peserta sehingga dalam satu hari dibagi
2 kelompok. Hal ini untuk menjaga social distancing dikarenakan tempatnya tidak cukup
luas untuk menampung lebih banyak peserta.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat bagi masyarakat yang ada di

Wilayah Puskesmas Karang Anyar Kab. Lampung Selatan sehingga ke depan agar lebih intensif

lagi dalam melakukan kegiatan. Kerjasama lintas sektoral sangat dibutuhkan untuk mendukung

237



Empowerment : Jurnal Pengabdian Masyarakat, e-ISSN 2598-2052
Vol. 04 Nomor 03. 2021.234-240.

kelancaran pelaksaan kegiatan pengabdian masyarakat, begitu juga pendanaan agar lebih
banyak untuk mendukung peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Rencana ke depan
kegiatan serupa akan dilaksanakan dengan sasaran yang berbeda yaitu bidan desa di wilayah
Puskesmas serta kader kesehatan yang belum mengikuti kegiatan ini.

SIMPULAN

Pengetahuan dan ketrampilan kader tentang akupresur untuk mengatasi emesis gravidarum
menunjukan hasil yang baik dilihat dari kenaikan hasil pre test nilai rata-rata peserta 51,5%
kurang dan hasil post test nilai rata-rata peserta 92,7% baik serta hasil penilaian daftar tilik
ketrampilan menunjukan nilai baik semua. Evaluasi lanjutan didapatkan bahwa kader telah
mulai menerapkan akupresur ini ke ibu hamil dan orang disekitarnya yang mengalami mual
muntah. Perubahan pengetahuan dan ketrampilan kader ini dapat berkontribusi dalam
meningkatkan kesejahteraan ibu hamil khususnya menurunkan kejadian mual muntah dalam
kehamilan sehingga ibu dapat mengkonsumsi makanan bergizi untuk pertumbuhan janinnya.
Booklet yang dipakai dalam kegiatan ini menjadi sumber bacaan bagi kader dan masyarakat.

SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat bagi masyarakat yang ada di
Lampung sehingga ke depan agar lebih intensif lagi dalam melakukan kegiatan. Kerjasama
lintas sektoral sangat dibutuhkan untuk mendukung kelancaran pelaksaan kegiatan pengabdian
masyarakat, begitu juga pendanaan agar lebih banyak untuk mendukung peningkatan derajat
kesehatan masyarakat.
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